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Abstrak. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang baik digunakan untuk pembelajaran di SMK.
Namun modul belum tersedia dan digunakan di SMK Negeri 11 Malang. Oleh karena itu perlu untuk
mengembangkan modul  yang baik dan efektif khususnya untuk materi penggunaan dial indikator dan
cylinder gauge. Hasil uji coba lapangan yang dilakukan, diperoleh hasil sebesar 88,50% siswa X TKR
telah menguasai materi Sistem Bahan Bakar Injeksi Bensin. Berdasarkan hasil angket, sebanyak 93,73%
siswa X TKR memberikan respon yang positif terhadap penggunaan modul dalam pembelajaran

Kata Kunci: modul, peer mediated instruction and intervention (PMII), penggunaan dial indikator dan cylinder
gauge.

Abtract. Modules are one of the good teaching materials used for learning in SMK. However, the module is not yet
available and is used in SMK Negeri 11 Malang. Therefore it is necessary to develop a good and effective module especially
for the material using the dial indicator and cylinder gauge. The results of field trials conducted, obtained results of 88.50%
of students X TKR has mastered the material of the Petrol Injection Fuel System. Based on the results of the questionnaire,
93.73% of X TKR students responded positively to the use of modules in learning.

Keyword: modules, peer mediated instruction and intervention (PMII), the use of dial indicators and cylinder gauge.

Bahan ajar alat-alat dasar otomotif
sangat diperlukan untuk mendukung dan
mempermudah siswa dalam belajar, bahan ajar
yang ada harus sesuai dengan materi pokok
yang akan dikaji dalam mata pelajaran
pekerjaan dasar teknik otomotif pada smk
jurusan teknik kendaraan ringan, seperti
modul. Pembelajaran akan semakin mudah
tanpa memakan waktu guru untuk
memberikan materi dan siswa dapat
melakukan kegiatan belajar sendiri ada/tanpa
kehadiran guru secara langsung.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada siswa SMK Negeri 11 Malang,
khususnya pada program studi Teknik
Kendaraan Ringan (TKR), didapatkan bahwa
siswa kurang begitu mengerti tentang cara
penggunaan alat dial indikator maupun cylinder
gauge. Dari 76 siswa kelas X program studi
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMK
Negeri 11 Malang 84% tidak mengerti cara
pengukuran menggunakan alat dial indikator
maupun cylinder gauge dengan benar.

Penggunaan alat dial indikator dan
cylinder gauge di dunia otomotif mempunyai
konsekwensi yang besar, karena terkait dengan
efisiensi biaya, waktu, dan tenaga. Contohnya
pada proses pengerjaan oversize maupun
undersize membutuhkan alat cylinder gauge
untuk mengukur diameter silinder. Proses
pengukuran tersebut harus benar-benar teliti,
karena jika pengukuran tidak tepat akan
berakibat fatal yang mempengaruhi kinerja
mesin. Proses pengerjaan oversize maupun
undersize membutuhkan waktu yang lama dan
biaya yang tidak sedikit, bahan yang digunakan
cukup mahal. Sehingga dalam pengerjaan
oversize maupun undersize membutuhkan
keterampilan dan ketelitian, maka dari itu
mengetahui dasar dari pengukuran
menggunakan alat sangat penting untuk siswa
SMK yang nantinya digunakan di dunia
industri.

Tujuan penelitian pengembangan ini
adalah untuk menghasilkan produk berupa
modul Penggunaan dial indikator dan cylinder
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gauge yang valid, praktis dan efektif sehingga
dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi
siswa SMK Negeri 11 Malang.

Hasil pengembangan modul yang
penerapannya melalui pembelajaran
diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain untuk:
1. Guru, dapat dijadikan referensi untuk

mengembangkan bahan ajar khususnya
modul pada materi lain.

2. Siswa, dapat dijadikan sebagai sumber
belajar bagi siswa sehingga memudahkan
siswa untuk belajar secara mandiri.

3. Peneliti lain, sebagai informasi untuk
pengembangan lebih lanjut pada tahap
disseminate.

Kurikulum
Menurut UU No. 20, (2003), pengertian

kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pembelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa kurikulum sangatlah
fundamental yang menggambarkan fungsi
kurikulum yang sesungguhnya dalam sebuah
proses pendidikan. Dalam perkembangannya,
sejarah Indonesia mengenai kurikulum telah
berganti-ganti dimulai pada tahun 1947 yaitu
leer plan (Rencana Pelajaran), dan diganti
Rencana Pelajaran Terurai pada tahun 1952,
dan terus berganti sampai dengan Kurikulum
2013.

Pengembangan Modul
Pengembangan berasal dari kata dasar

kembang yang berarti menjadi bertambah baik.
Kemudian mendapat imbuan pe- dan –an
sehingga menjadi pengembangan yang artinya
proses, cara atau perbuatan  mengembangkan.
Jadi pengembangan di sini adalah usaha sadar
yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan agar lebih baik daripada
sebelumnya (Arisandi, 2011). Sedangkan
bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupun
tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana
yang memungkinkan siswa untuk belajar
(Sudrajat, 2011).

Model Pembelajaran
Modul yang disusun dalam penelitian ini

bercirikan/berdasarkan pembelajaran Peer
Mediated Instruction and Intervention (PMII) tipe
Class-Wide Peer Tutoring sehingga di dalam
modul berisi petunjuk yang meminta siswa
untuk saling berdiskusi dengan pasangan
tutor-tutee mereka jika terdapat kesulitan pada
saat mengerjakan modul. Siswa juga saling
mengkoreksi pekerjaan pasangan tutor-tutee
mereka dan saling berdiskusi sehingga tutor
dalam kegiatan ini juga dianggap sebagai tutee.

Kualitas Hasil Pengembangan
Untuk menentukan kriteria kualitas hasil

pengembangan diperlukan tiga kriteria:
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Ketiga
kriteria ini mengacu pada kriteria kualitas hasil
pengembangan yang dikemukakan oleh Van
den Akker dan kriteria kualitas produk yang
dikemukakan oleh Nieveen (dalam Rochmad,
2011:13).

Dial Indikator
Dial gauge atau ada yang menyebutnya

dial indikator menurut ummu (2011) adalah
alat ukur mekanik yang dipergunakan untuk
memeriksa penyimpangan yang sangat kecil
dari bidang datar, bidang silinder atau
permukaan bulat dan kesejajaran. Konstruksi
sebuah alat dial indikator terdiri atas jam ukur
(dial indikator) yang di lengkapi dengan alat
penopang seperti blok alas magnet, batang
penyangga, penjepit, dan baut penjepit.

Cylinder Gauge
Cylinder gauge adalah alat ukur yang juga

menggunakan dial indikator. Ummu 2013
menyebutkan bahwa “cylinder gauge sering
digunakan untuk mengukur diameter silinder
dan komponen lainnya secara teliti, dengan
ketelitian 0,01 mm”. Dalam penggunaannya
cylinder gauge tidak dapat digunakan sendiri, tapi
juga membutuhkan alat ukur lainnya, yaitu
jangka sorong/vernier caliper dan micrometer.

METODE PENELITIAN
Pengembangan modul penggunaan dial

indikator dan cylinder gauge didasarkan pada
model penelitian pengembangan yang
dikemukakan oleh (Thiagarajan, Semmel and
Semmel, 1974). Model ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan, yaitu define (pendefinisian),
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design (perancangan), develop
(pengembangan) dan disseminate
(penyebaran). Alasan pemilihan model ini
karena model 4D ini penekanannya pada
pengembangan bahan ajar / material
development (Rochmad, 2011).

Pada penelitian pengembangan ini,
prosedur pengembangan bahan ajar yang
digunakan mengikuti model yang
dikemukakan oleh (Thiagarajan, Semmel and
Semmel, 1974). Langkah-langkah yang
dilakukan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran dalam penelitian ini dapat
dirangkumkan dalam Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar
(Sumber:Thiagarajan,1974)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran
adalah mengkonstruksi tes beracuan-kriteria
(constructing criterion-referenced test). Tes
yang dimaksud adalah tes penguasaan materi
modul untuk materi penggunaan dial indikator
dan cylinder gauge.

Prosedur penyusunan tes adalah sebagai
berikut:

1. Menentuan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dengan indikator
pencapaian hasil belajar.

2. Menentukan kisi-kisi tes
3. Menyusun soal tes
4. Menentukan pedoman penskoran

Selanjutnya sebelum soal tes penguasaan
materi modul digunakan maka harus
diverifikasi terlebih dahulu untuk mengetahui

apakah butir soal yang telah disusun layak
untuk digunakan.

Berikut langkah-langkah untuk
menentukan kelayakan butir soal:

1. Memberi tanda √  (Ya) apabila kondisi
butir soal sesuai dengan pernyataan
dalam lembar verifikasi soal dan tanda ×
(Tidak ) apabila kondisi butir soal tidak
sesuai dengan pernyataan dalam lembar
verifikasi soal.

2. Menjumlah tanda √ (Ya) pada setiap
butir/nomor soal.

3. Menentukan persentase dengan rumus:
(jumlah Ya : jumlah total)× 100%.

4. Menentukan kesimpulan yaitu butir soal
layak digunakan jika persentase minimal
sebesar 90%.
Lembar verifikasi tes penguasaan materi

modul memuat 3 aspek penilaian dengan 11
indikator sebagai berikut:

Tabel 1. Aspek Penilaian Tes Penguasaan Materi
Modul

Komponen / aspek yang dinilai dalam
lembar validasi modul meliputi 6 komponen /
aspek dan 28 indikator yang disajikan dalam
Tabel 2 di bawah ini :

Tabel 2 Aspek Penilaian Modul

Lembar Validasi RPP Terdapat 6 aspek
penilaian dalam lembar validasi RPP dengan
15 indikator  yang disajikan dalam Tabel 3
berikut :

Tabel 3. Aspek Penilaian RPP

Data hasil validasi modul diperoleh
dengan menggunakan instrumen lembar
validasi modul. Modul diberikan kepada para
ahli untuk dinilai dan dievaluasi berdasarkan
kriteria penilaian yang ada dalam lembar
validasi modul. Validator yaitu 2 dosen FT UM
yang berpengalaman dalam pembelajaran
modul serta 1 guru senior SMK Negeri 11

Aspek penilaian Jumlah indikator
1.Materi 4
2.Konstruksi 2
3.Bahasa 5

Komponen/aspek Jumlah indikator
1. Ketepatan cakupan isi 4
2. Strategi pembelajaran 2
3. Penyajian 9
4. Kelayakan isi 5
5. Kebahasaan 4
6. Kegrafisan 4

Aspek penilaian Jumlah indikator
1. Format RPP 3
2.Tujuan RPP 3
3.Kegiatan Pembelajaran 4
4.Bahasa 3
5.Alat dan sumber belajar 1
6.Penilaian dalam RPP 1
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Malang. Kriteria penilaian yang terdapat dalam
modul disajikan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria Penilaian dalam Modul

Data hasil validasi modul ditentukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Melakukan rekapitulasi data penilaian

kevalidan model ke dalam tabel yang
meliputi: aspek (Ai) , indikator (I_i) , dan
nilai V_ji untuk masing-masing indikator.

2. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi
dari semua validator untuk setiap
indikator dengan rumus= ∑

V_ji : data nilai validator ke-j
terhadapindikator ke-i

N : banyaknya indikator hasil yang
diperoleh ditulis pada kolom
dalam tabel yang sesuai.

3. Menentukan rerata nilai untuk setiap
aspek dengan rumus.= ∑

A_i : rerata nilai untuk aspek ke- i
I_ij : rerata nilai untuk aspek ke –i

indikator ke –j
M : banyaknya indikator dalam aspek

ke-i
4. Menentukan nilai V_a  atau nilai rerata

total dari rerata nilai untuk semua aspek
dengan rumus.= ∑

V_a : nilai rerata total untuk semua
aspek

A_i : rerata nilai untuk aspek ke-i
n  : banyaknya aspek

5. Selanjutnya nilai V_a  atau nilai rata-rata
total ini dirujuk pada interval penentuan
tingkat kevalidan sebagai berikut:

Tabel 5. Kevalidan Modul

Modul memiliki derajat validitas yang
baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah tingkat valid, jika dibawah tingkat valid
maka perlu direvisi selanjutnya divalidasi
kembali.

Data kepraktisan modul diukur
berdasarkan hasil penilaian dari beberapa
observer yaitu guru Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Negeri 11 Malang. Berdasarkan hasil
penilaian ditentukan nilai rata-rata dari nilai
yang diberikan. Selanjutnya rata-rata nilai ini
dirujuk pada interval penentuan tingkat
kepraktisan sebagai berikut:

Tabel 6. Kepraktisan Modul
Tingkat Kepraktisan Kriteria

1 ≤ P < 2 Rendah
2 ≤ P < 3 Sedang
3 ≤ P < 4 Tinggi

P : nilai penentuan tingkat kepraktisan
modul

Minimal tingkat kepraktisan yang dicapai
adalah tinggi. Jika pencapaian tingkat
kepraktisan di bawah tingkat tinggi, maka perlu
direvisi berdasarkan masukan para ahli dan
praktisi.

Data keefektifan modul dilihat dari tes
penguasaan materi modul dan respon siswa
terhadap pembelajaran.

1. Data tes penguasaan materi modul
Kriteria menyatakan ketuntasan

pembelajaran dengan modul adalah minimal
80% siswa yang mengikuti pembelajaran
mampu mencapai tingkat penguasaan materi
minimal sedang atau minimal 80% siswa yang
mengikuti pembelajaran mampu mencapai
minimal skor 60 (skor maksimal adalah 100)
tetapi KKM yang ada di SMK Negeri 11
Malang adalah 8 maka siswa harus mencapai
tingkat penguasaan tinggi yaitu minimal nilai
80. Interval skor penentuan tingkat
penguasaan siswa sebagai berikut:

0 ≤ TPS < 40    sangat rendah
40 ≤ TPS < 60    rendah

Skala penilaian Keterangan
1 Jika kondisi modul sangat tidak sesuai dengan pernyataan dalam lembar

validasi
2 Jika kondisi modul kurang sesuai dengan pernyataan dalam lembar validasi
3 Jika kondisi modul sesuai dengan pernyataan dalam lembar validasi
4 Jika kondisi modul sangat sesuai dengan pernyataan dalam lembar validasi

Tingkat kevalidan Kriteria Keterangan
1 ≤ Va < 2 Tidak valid Membuat ulang modul, validasi kembali
2 ≤ Va < 3 Kurang valid Membuat ulang modul, validasi kembali
3 ≤ Va ≤ 4 Valid Direvisi sesuai masukan validator, tidak perlu validasi

kembali
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60 ≤ TPS < 75    sedang
75 ≤ TPS < 90    tinggi
90 ≤ TPS  ≤ 100   sangat tinggi
TPS: tingkat penguasaan siswa

2. Data respon siswa terhadap
pembelajaran

Data yang diperoleh dari pemberian
angket dianalisis dengan menentukan
banyaknya siswa yang memberi jawaban
bernilai positif dan negatif untuk setiap
kategori yang ditanyakan dalam angket.
Angket respon siswa terdiri atas 15
pernyataan. 12 pernyataan positif dan 3
pernyataan negatif. Berarti untuk pernyataan
positif jika siswa memberikan respon positif
artinya siswa mendukung, merasa senang,
berminat terhadap komponen dan
proses/kegiatan pembelajaran melalui
penerapan modul. Respon negatif bermakna
sebaliknya. Sedangkan untuk pernyataan
negatif jika siswa memberikan respon negatif
berarti siswa mendukung terhadap
komponen pembelajaran modul. Terdapat 4
pilihan jawaban dalam angket serta maknanya
yang disajikan dalam Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Kriteria Pilihan Jawaban Angket
Pilihan
Jawaban

Keterangan Makna

1 Sangat tidak
setuju

Tidak mendukung
pernyataan
(respon negatif)2 Tidak setuju

3 Setuju Mendukung
pernyataan
(Ya/respon positif)

4 Sangat
setuju

Untuk menentukan pencapaian tujuan
pembelajaran ditinjau dari respon siswa,
apabila banyaknya siswa yang memberi respon
positif lebih besar atau sama dengan 80% dari
jumlah subjek yang diteliti.

Berdasarkan uraian di atas, kriteria
penentuan pencapaian efektivitas modul jika:

1. Minimal 80% siswa yang mengikuti
pembelajaran mampu mencapai
minimal skor 80 (skor maksimal adalah
100) berdasarkan tes penguasaan
materi modul yang diberikan.

2. Banyak siswa yang memberi respon
positif terhadap komponen modul dan
kegiatan pembelajaran lebih besar atau

sama dengan 80% dari jumlah subjek
yang diteliti.

3. Semua siswa yang mengikuti
pembelajaran dapat mengerjakan
minimal 80% dari semua aktivitas yang
diminta dalam modul.

HASIL
Hasil validasi modul disajikan dalam

Tabel 8 dan Tabel 9 berikut.

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Media
No. Aspek Penilaian Rata-rata

tiap
indikator

Nilai
aspek

1. Ketepatan
cakupan isi

3,75 3,676

2. Strategi
pembelajaran

3,5

3. Penyajian 3,778

Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Materi
No. Aspek Penilaian Rata-rata

tiap indikator
Nilai
aspek

1. Kelayakan isi 4 3,583
2. Kebahasaan 3,5
3. Kegrafisan 3,25

Berdasarkan data di atas, nilai yang
diperoleh yaitu 3,676 untuk validasi ahli media
dan 3,583 untuk validasi ahli materi sehingga
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
maka modul memenuhi kriteria valid.

Hasil validasi RPP disajikan dalam Tabel
10 dan 11berikut.

Tabel 10 .Hasil Validasi RPP 2
No. Aspek

penilaian
Rata-rata

tiap
indikator

Nilai
aspek

1. Format RPP 4 3,694
2. Tujuan RPP 3,667
3. Kegiatan

Pembelajaran
3,5

4. Bahasa 4
5. Alat dan

sumber belajar
3

6. Penilaian
dalam RPP

4
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Tabel 11. Hasil Validasi RPP 1
No. Aspek

penilaian
Rata-

rata tiap
indikator

Nilai
aspek

1. Format RPP 4 3,653
2. Tujuan RPP 2,667
3. Kegiatan

Pembelajaran
3,25

4. Bahasa 4
5. Alat dan

sumber
belajar

4

6. Penilaian
dalam RPP

4

Berdasarkan data di atas, nilai yang
diperoleh yaitu 3,694 untuk validasi RPP 1 dan
3,653 untuk calidasi RPP 2, berdasarkan
kriteria kevalidan yang telah ditetapkan maka
RPP memenuhi kriteria valid.

Hasil validasi tes penguasaan modul
disajikan dalam Tabel 12 berikut

Tabel 12. Hasil Validasi Tes Penguasaan Modul
Nomor soal

1 2 3 4 5
Nilai Validator (%)

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
10
0

10
0

10
0

10
0

10
0

10
0

10
0

10
0

10
0

10
0

Berdasarkan data di atas, tiap soal
memiliki nilai prosentase lebih besar dari 90%
dari setiap validator, berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan maka butir soal layak untuk
digunakan.

Uji coba kelompok kecil yang bertujuan
untuk mengetahui keterbacaan modul
dilakukan terhadap 6 siswa SMK Negeri 11
Malang. Semua siswa ini belum pernah
memperoleh materi penggunaan dial indikator
dan cylinder gauge tetapi telah mempelajari
materi prasyarat yaitu sistem bahan bakar
mekanik.

Berikut disajikan hasil uji coba
kelompok kecil pada Tabel 13 di bawah ini:

Tabel 13. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan data uji coba kelompok
kecil di atas, tidak dilakukan revisi terhadap
modul dengan alasan sebagai berikut:

a. Nama komponen yang menggunakan
bahasa inggris

Nama komponen yang ada di dalam
modul tidak menggunakan bahasa inggris
melainkan menggunakan bahasa teknik
yang merupakan kewajiban bagi setiap
siswa atau calon mekanik yang akan terjun
ke dunia kerja untuk mengetahui nama
komponen dengan bahasa teknik. Siswa
juga kesulitan untuk memahami nama
komponen karena memang subjek uji
coba belum pernah mempelajari materi
dial indikator dan cylinder gauge
menggunakan sumber belajar yang dapat
dimengerti dengan mudah, selama ini
siswa hanya mendapatkan pembelajaran
melalui penjelasan dari guru dan power
point, serta guru lebih menekankan pada
prakteknya saja.

Uji coba lapangan diterapkan pada  kelas
X TKR. Uji coba lapangan menghasilkan data
kepraktisan modul dan keefektifan modul.

a. Kepraktisan modul
Kepraktisan modul dilihat dari nilai

yang diberikan oleh pengamat/observer
pada lembar observasi keterlaksanaan
modul.
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Berikut merupakan penilaian dari
observer yang disajikan pada Tabel 14 di
bawah ini:

Tabel 14. Hasil Keterlaksanaan Modul

Berdasarkan data di atas, nilai yang
diperoleh yaitu 3,5. Berdasarkan kriteria
kepraktisan yang telah ditetapkan maka tingkat
kepraktisan modul yaitu tinggi.

b. Keefektifan modul
Keefektifan modul dilihat dari nilai

siswa pada tes penguasaan modul serta
angket respon siswa terhadap
pembelajaran modul yang telah
dilaksanakan. Bila pada tes penguasaan
modul, terdapat siswa yang tidak tuntas
belajar maka dilakukan remidi secara
individual tetapi siswa tidak perlu
mengerjakan ulang modul.

1) Hasil Tes Penguasaan Modul
Tes penguasaan modul

dilaksanakan di akhir pembelajaran
penggunaan dial indikator dan cylinder
gauge untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.
Rekapitulasi tes penguasaan modul siswa

kelas X TKR disajikan dalam gambar grafik 2
dan 3 berikut:

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Nilai X TKR 1

Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Nilai X TKR 2

Keterangan gambar 2 dan 3:
0-100 :Prosentase Jumlah Ketercapaian
Nilai I :Nilai Daya Serap Siswa Terhadap

Modul
Nilai II : Nilai Praktek Dial Indikator
Nilai III: Nilai Prektek Cylinder gauge

Ketercapaian yang ada pada grafik diatas
merupakan hasil prosentase dari jumlah
keseluruhan siswa, termasuk dengan siswa
yang tidak masuk saat evaluasi tes penguasaan
modul. Siswa yang tidak masuk diberi nilai 0.
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai total yang diperoleh oleh seluruh siswa
kelas X TKR 1 adalah 89 % , sedangkan kelas
X TKR 2 adalah 88%. Jumlah  Rekapitulasi tes
penguasaan modul siswa kelas X TKR1 dan
kelas X TKR 2 secara keseluruhan adalah:

(89% + 88%) : 2 = 88,5%
2) Hasil Angket Respon Siswa

Angket siswa bertujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran modul yang telah dilaksanakan.

Tabel 15 berikut merupakan hasil respon
siswa dalam angket
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Tabel 15. Hasil Angket Respon Siswa X TKR
No. Pernyataan Prosentase
1. Pertama kali, saya

melihat materi ini
dengan modul yang
disajikan, saya merasa
bahwa pembelajaran ini
menarik dan mudah
bagi saya

97,01

2. Setelah membaca
deskripsi, petunjuk
penggunaan modul dan
tahap-tahap
mempelajari modul,
saya yakin bahwa saya
tahu apa yang harus
saya pelajari dalam
pembelajaran dengan
modul ini

97,01

3. Saya memahami bahwa
saya harus belajar dan
mengerjakan soal-soal
dalam modul ini secara
mandiri

92,54

4. Materi pembelajaran ini
sangat menarik

97,01

5. Isi dan gaya bahasa
dalam modul ini mudah
dipahami

98,51

6. Selagi saya mempelajari
modul ini, saya percaya
bahwa saya dapat
mempelajari isinya

94,03

7. Gaya tulisannnya
membosankan

91,04

8. Saya dapat memahami
materi penggunaan dial
indikator dan cylinder
gauge setelah
mempelajari modul ini

94,03

9. Materi penggunaan dial
indikator dan cylinder
gauge ini lebih sulit
dipahami daripada yang
saya harapkan

85,07

10. Saya dapat
menyelesaikan latihan-
latihan maupun tes
mandiri yang ada pada

94,03

modul ini dengan
mudah

11. Tugas-tugas latihan
dalam modul ini terlalu
sulit

88,06

12. Menyelesaikan tugas-
tugas dalam modul ini
membuat saya merasa
puas terhadap hasil yang
telah saya capai

97,01

13. Saya dapat
menggunakan kunci
jawaban dalam modul
ini dengan mudah untuk
mengkoreksi hasil tes
mandiri saya.

97,04

14. Setelah mempelajari
modul ini, saya percaya
bahwa saya akan
berhasil dalam
evaluasi/tes akhir.

92,54

15. Saya benar-benar
senang mempelajari
modul ini

97,01

Rata-rata keseluruhan (%) 93,7313

3) Hasil Pekerjaan Siswa pada Modul
Berdasarkan pekerjaan siswa pada

modul didapatkan hasil sebagai berikut:
a) Semua siswa kelas X TKR dapat

mengerjakan lebih dari 80% aktivitas-
aktivitas yang diminta dalam modul.

b) Siswa yang tidak tuntas dalam tes
penguasaan modul tidak merasa
kesulitan dalam mengerjakan modul
serta dapat mengerjakan semua
aktivitas dalam modul.

c) Terdapat beberapa siswa yang
menuliskan dalam tabel rancangan
belajar bahwa mereka kurang/tidak
teliti dalam mengerjakan tes mandiri
yang terdapat dalam modul.

Untuk memperoleh keputusan tentang
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul
maka hasil uji coba di atas dirangkum dalam
Tabel 16 berikut:
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Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Kevalidan,
Kepraktisan, Keefektifan Modul

Berdasarkan hasil uji coba yang telah
dipaparkan sebelumnya serta rangkumannya
yang termuat dalam tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa modul memenuhi kriteria
valid, praktis dan efektif.

PENUTUP
Kesimpulan

Modul pembelajaran materi penggunaan
dial indikator dan cylinder gauge sebagai produk
pengembangan yang dilengkapi dengan
panduan siswa sehingga menjadi satu paket
pembelajaran. Modul ini bercirikan
pembelajaran Peer Mediated Instruction and
Intervention (PMII) tipe Class-Wide Peer Tutoring
sehingga memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri maupun bersama dengan
pasangan tutor-tutee mereka sehingga
terbentuk ketrampilan akademik dan
ketrampilan sosial.

Modul pembelajaran ini memberikan
tantangan kepada siswa untuk belajar dan
membentuk pengetahuannya secara mandiri
maupun bersama dengan pasangan tutor-tutee
mereka.

Saran
1. Saran Pemanfaatan

Berdasarkan hasil uji coba di lapangan,
maka untuk mengoptimalkan pemanfaatan
modul, peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut:

a. Modul ini bukan satu-satunya
sumber belajar bagi siswa,
pemanfaatan modul hendaknya
didukung oleh sumber-sumber lain
yang relevan dengan materi
pembelajaran.

b. Perlu mempertimbangkan pasangan
tutor-tutee dengan memperhatikan
kedekatan siswa serta kemampuan
akademik.

2. Saran Diseminasi
Pengembangan modul pembelajaran

ini hanya sampai pada tahap 3D dari 4D.
Oleh karena itu, untuk tahap penyebaran
(diseminasi) sebaiknya perlu dilakukan
evaluasi (uji eksperimen) terlebih
dahulu.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

Untuk pengembangan lebih lanjut,
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Model- model/strategi pembelajaran
lain dapat dipadukan untuk
menghasilkan modul/produk yang
memiliki ciri khas.

b. Penyajian yang lebih menarik dan
modern dari modul seperti dalam
bentuk bahan ajar interaktif.
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